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ABSTRAK

Tujuan penyusunan laporan pelaksanaan MBKM Magang ini adalah untuk mengetahui
prosedur pendaftaran dan skema bisnis agen pada PT. Bank Syariah Indonesia Kantor
Cabang Pembantu Lombok Aikmel. Tujuan ini dicapai dengan melakukan kegiatan
magang pada Bank Syariah Indonesia KCP Lombok Aikmel selama 4 (empat) bulan
lamanya dengan melakukan aktivitas pada bagian operasional dan pemasaran yang
memungkinkan penulis untuk dapat mengetahui secara langsung tentang tata cara dalam
prosedur pendaftaran dan skema bisnis agen pada Bank BSI Kantor Cabang Pembantu
Lombok Aikmel tersebut. Hasil yang didapatkan mampu menjelaskan mengenai tahapan
dalam prosedur pendaftaran dan skema bisnis agen yang terdapat pada Bank BSI.
Kegiatan yang dilakukan selama magang di Bank BSI KCP Lombok Aikmel yaitu
membantu nasabah membuka rekening melalui aplikasi Byond By BSI, Membantu
mengisikan nasabah slip stor dan tarik tunai, Mengikuti program sosialisasi pembiayaan
mitra guna, pembiayaan tabungan haji, gadai emas dan cicilan emas, Input pendaftaran
pembuatan ATM melalui sistem EXA BSI, Callback nasabah haji yang sudah ada
datanya, dan terlibat secara langsung dalam pengamatan dan praktik prosedur
pendaftaran, yang meliputi kegiatan pengisian formulir, melengkapi berkas, hingga
aktivasi akun agen dan pemasangan mesin EDC. Untuk Skema bisnis meliputi setiap
transaksi dan yang mengikuti program referral akan memperoleh fee dari sistem dan
nasabah yang melakukan transaksi. Berdasarkan pembahasan dalam laporan tugas akhir
ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa ketentuan dan tahapan yang harus di
lalui calon agen untuk menjadi bagian inklusi keuangan Bank BSI.

Kata Kunci: Prosedur, Pendaftaran, Skema Bisnis Agen

ABSTRACT

The purpose of preparing this MBKM Internship implementation report is to understand
the registration procedures and agent business schemes at PT. Bank Syariah Indonesia,
Lombok Aikmel Branch Office. This goal is achieved by participating in an internship at
Bank Syariah Indonesia, Lombok Aikmel Branch, for 4 (four) months by engaging in
operational and marketing activities that allow the author to directly understand the
procedures for registration and the agent business schemes at BSI Lombok Aikmel
Branch. The results obtained can explain the stages in the registration procedures and
agent business schemes available at BSI Bank. Activities carried out during the
internship at BSI Lombok Aikmel Branch include assisting customers in opening
accounts through the Byond By BSI application, helping customers fill out deposit and
withdrawal slips, participating in partner financing socialization programs, hajj savings
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financing, gold pawning, and gold installments, ATM registration input through the EXA
BSI system, callbacks to Hajj customers whose data already exists, and direct
involvement in observing and practicing registration procedures, which include
activities such as filling out forms, completing documents, to activating agent accounts
and installing EDC machines. The business scheme includes every transaction, and those
who participate in the referral program will receive fees from the system and customers
who perform transactions. Based on the discussion in this final project report, it can be
concluded that there are several provisions and stages that prospective agents must go
through to become part of Bank BSI's financial inclusion.

Keywords: Procedure, Registration, Agent Business Scheme

PENDAHULUAN

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka adalah kebijakan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan yang bertujuan untuk mendorong mahasiswa agar menguasai berbagai keilmuan
yang berguna untuk memasuki dunia kerja. Kampus Merdeka memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk memilith mata kuliah yang akan mereka ambil. Adanya konsep belajar
merdeka tentunya bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada mahasiswa untuk belajar
diluar kampus (Pendidikan & Kebudayaan, 2020). Program ini diharapkan agar mampu
meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills, agar lebih siap dan
relevan dengan kebutuhan zaman dan juga untuk menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa
depan bangsa yang unggul, bermoral dan beretika (Simatupang & Yuhertiana, 2021).

Program MBKM pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Mataram memberikan
mahasiswa kebebasan atau hak untuk pemenuhan masa dan beban belajar di luar program studi
(prodi). Salah satunya adalah program Magang pada instansi yang menjadi mitra kerja Program
Studi Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram. Bentuk
pembelajaran Magang ini diharapkan dapat memberikan pengalaman kontekstual lapangan
yang akan meningkatkan kompetensi mahasiswa secara utuh, siap kerja, atau menciptakan
lapangan kerja baru. MBKM Magang dilaksanakan melalui pemagangan mahasiswa sesuai
dengan proyek yang diberikan oleh pihak mitra selama 1 (satu) semester. Peserta magang
dinyatakan selesai mengikuti pemagangan setelah menyelesaikan pekerjaan dengan waktu
yang telah ditentukan yang dalam hal ini dilaksanakan selama 4 (empat) bulan lamanya.
Magang diselenggarakan dalam rangka mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja,
dunia industri dan dunia usaha agar lebih siap dengan pengalaman yang diperolehnya baik hard
skill maupun soft skill.

Dalam melaksanakan program MBKM Magang ini pada salah satu Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), yakni pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Pembantu
Lombok Aikmel. Salah satu bentuk implementasi dari komitmen tersebut dapat dilihat pada
aktivitas operasional di Kantor Cabang Pembantu (KCP) BSI Aikmel. Cabang ini tidak hanya
menjalankan fungsi pelayanan perbankan, tetapi juga aktif dalam kegiatan sosial dan
pemberdayaan masyarakat. Selama masa magang, penulis terlibat langsung dalam berbagai
kegiatan seperti mengikuti doa pagi dan sesi berbagi, membantu proses pembukaan rekening
melalui aplikasi Byond by BSI, serta mendampingi nasabah dalam pengisian slip transaksi
tunai dan pemindahan akun digital. Selain itu, penulis juga turut serta dalam kegiatan sosialisasi
produk-produk BSI, seperti pembiayaan mitra guna, tabungan haji, gadai emas, dan cicilan
emas. Kegiatan lapangan juga dilakukan melalui kunjungan ke institusi pendidikan dan dapur
umum program makan bergizi gratis (MBG), guna membantu pembukaan rekening secara
kolektif dan pendataan nasabah. Hal ini menunjukkan bahwa BSI KCP Aikmel memiliki peran
penting dalam meningkatkan literasi keuangan syariah dan memperluas akses layanan
keuangan bagi masyarakat.

Untuk memperluas jangkauan layanan, BSI juga mengembangkan program BSI Smart
Agen, yaitu layanan perbankan berbasis agen yang ditempatkan di berbagai desa. Program ini
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bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam mengakses layanan keuangan, khususnya
bagi mereka yang tinggal jauh dari kantor cabang. Selama magang, penulis turut berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan BSI Smart Agen, seperti pendaftaran agen
baru, aktivasi agen, kunjungan rutin ke agen di desa-desa seperti Bandok, Toya, Mekar Sari,
dan Suntalangu, serta pengecekan mesin EDC dan edukasi produk kepada masyarakat. Oleh
karena itu tujuan magang ini adalah untuk mengetauhui prosedur pendaftaran dan skema bisnis
agen pada PT Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lombok Aikmel dengan alur
dan tahapan-tahapan pendaftaran hingga aktivasi akun agen dan skema bisnis bagi hasil antara
agen dan Bank.

TINJAUAN LITERATUR
Prosedur

Secara umum, prosedur merupakan rangkaian kegiatan atau langkah kerja yang tersusun
secara sistematis dan berurutan, yang dilaksanakan secara berulang dengan pola yang
konsisten. Tujuan utama dari prosedur adalah untuk menjamin bahwa setiap aktivitas atau
transaksi dalam suatu organisasi dapat dilaksanakan secara efisien, seragam, dan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Prosedur biasanya melibatkan lebih dari satu individu atau
bagian, serta berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas agar tercipta keteraturan dan
ketepatan kerja. Menurut Wijaya, Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal (tulis menulis,
menggandakan, menghitung, membandingkan antara data sumber dengan data pendukung
kedua belah pihak). Biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih,
yang di buat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi
berulang-ulang (Wijaya & Irawan, 2018).

Sedangkan menurut FN, prosedur merupakan suatu urutan urutan seri tugas yang saling
berhubungan yang diadakan untuk menjamin pelaksanaan kerja yang seragam. Dengan
demikian prosedur merupakan tata cara atau urutan yang saling berhubungan satu sama lain
dan dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama untuk menjamin pelaksanaan
kerja yang seragam (FN, 2018).

Pendaftaran

Pendaftaran merupakan proses administratif yang bertujuan untuk mencatat identitas
individu atau entitas ke dalam suatu sistem atau daftar resmi. Proses ini biasanya dilakukan
untuk memperoleh akses terhadap layanan, mengikuti kegiatan tertentu, atau memenuhi
persyaratan organisasi. Dalam konteks kelembagaan, pendaftaran menjadi langkah awal yang
penting dalam pengelolaan data, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan program kerja
(Triyana, n.d.) Tujuan dari proses pendaftaran adalah untuk menetapkan pola kerja
administratif yang terstruktur, yang berfungsi sebagai penjabaran dari tujuan dan sasaran
organisasi. Pendaftaran mempermudah perencanaan langkah-langkah kegiatan di masa
mendatang, menjadi dasar koordinasi antar unit kerja yang berbeda, serta menetapkan standar
kecakapan dan keterampilan yang diperlukan oleh pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai
bidang tanggung jawabnya (Sejahtera et al., 2023).

Skema Bisnis Agen

Skema bisnis agen dalam sistem perbankan syariah merupakan bentuk kerja sama antara
lembaga keuangan syariah dan pihak individu maupun badan usaha yang secara resmi ditunjuk
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untuk mewakili bank dalam memberikan layanan keuangan kepada masyarakat. Agen bank
syariah menjalankan fungsi terbatas, seperti pembukaan rekening, transaksi penyetoran dan
penarikan dana, serta pembayaran berbagai tagihan, dengan tetap mengacu pada prinsip-prinsip
syariah (Mudharabah et al., 2018).

Skema bisnis agen dalam perbankan syariah bertujuan untuk memperkuat inklusi
keuangan berbasis syariah dengan memperluas cakupan layanan perbankan kepada masyarakat
yang belum memiliki akses terhadap rekening bank. Melalui mekanisme ini, masyarakat yang
berada di wilayah terpencil atau belum terlayani oleh kantor cabang dapat memperoleh
kemudahan dalam mengakses layanan keuangan syariah secara praktis dan sesuai prinsip Islam
(Asngadi, 2022).

METODE

Laporan magang ini dalam bentuk deskriptif. Kegiatan magang pada PT. Bank Syariah
Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lombok Aikmel, dilaksanakan kurang lebih 4 (empat)
bulan yang terhitung dari tanggal 1 September 2025 sampai Desember. Adapun aktivitas kerja
dilakukan selama 5 (lima) hari dalam seminggu, yaitu dari hari Senin sampai hari Jumat dengan
jam kerja yang dimulai pada pukul 08.00 — 17.00 WITA.

Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama menjalani program magang di PT.
Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lombok Aikmel yaitu sebagai berikut:
1. Penulis mengikuti doa pagi dan sharing session di Bank BSI Kcp Lombok Aikmel, dan

penempatan kerja magang.

2. Penulis mempelajari pembukaan rekening melalui aplikasi Byond By BSI

3. Penulis membantu nasabah membuka rekening melalui aplikasi Byond by BSI

4.  Penulis membantu mengisikan nasabah slip stor tunai dan tarik tunai

5. Penulis mengikuti program sosialisasi pembiayaan mitra guna, pembiayaan tabungan
haji, gadai emas dan cicilan emas

6.  Penulis membantu Coustomer Servis melengkapi data nasabah dan stample

7. Penulis membantu Teler melengkapi data nasabah dan stample

8. Penulis menginput data karyawan makan bergizi gratis yang sudah membuka rekening
melalui byond di aplikasi exel

9.  Penulis menginput pendaftaran pembuatan ATM Karyawan makan bergizi gratis melalui
sistem EXA BSI

10. Penulis membantu pembukaan rekening secara online karyawan makan bergizi gratis di
dapur pringgasela induk.

11.  Penulis membantu membuatkan nasabah rekening secara manual melalui sistem WF BSI

12.  Penulis berpatisipasi dalam Penyerahan dana hibah (mikro finace syariah) dari lembaga
swadaya masyarakat atau non pemerintah di desa Perigi, Kec.Suela.

13. Penulis melakukan penarikan data nasabah haji melalui EXA BSI ke Exsel untuk
pembagian callback nasabah haji, target 200 orang per hari

14. Penulis melakukan Callback nasabah haji yang sudah ada datanya, bagi nasabah yang
sudah daftar haji untuk menabung dan bagi nasabah yang belum daftar haji ditawarkan
untuk membuka rekening tabungan haji di BSI

15. Penulis membantu mengisi data nasabah pembiayaan mikro melalui Form

16. Penulis kunjungan ke nasabah haji hasil dari callback untuk menabung di rekening
tabungan haji sebanyak 3 nasabah dan 1 nasabah untuk pembukaan rekening tabungan
haji

17. Penulis membantu nasabah agen untuk melakukan gadai emas

18. Penulis berpartisipasi mengikuti Pembukaan agen BSI smart di desa bandok

19. Penulis berpatisipasi mengikuti kunjungan agen BSI Smart bulanan Super market
Adilubies di desa mekar sari, kec. suela.
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20. Penulis berpartisipasi mengikuti kegiatan Aktivasi agen Toko al-Tijarah ibu Mariyani di
suntalangu, kec. Suela.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (BSI) adalah bank syariah terbesar di Indonesia, hasil
dari penggabungan (merger) tiga bank syariah BUMN, yaitu PT Bank Syariah Mandiri, PT
Bank BNI Syariah, dan PT Bank BRI Syariah. Seiring dengan berkembangnya ekonomi
syariah, BSI memperluas jaringannya untuk memudahkan akses masyarakat, salah satunya
melalui BSI KCP Lombok Aikmel. BSI KCP Lombok Aikmel berfungsi sebagai unit layanan
yang terintegrasi di bawah pengawasan Kantor Cabang utama di Lombok.

Layanan yang ditawarkan oleh PT Bank Syariah Indonesia (BSI) sangat beragam dan
didasarkan pada prinsip syariah, BSI menyediakan fasilitas untuk pembukaan jenis rekening
dan layanan tabungan yang bervariasi, mulai dari tabungan biasa, tabungan khusus seperti
Tabungan Haji, hingga Tabungan Bisnis untuk keperluan usaha.Selain itu, BSI menawarkan
beragam pembiayaan (kredit syariah), meliputi pembiayaan modal kerja untuk UMKM,
pembiayaan konsumtif bagi PNS atau karyawan, dan pembiayaan investasi seperti program
cicilan emas (pembelian emas secara angsuran). Dan untuk menunjang kemudahan transaksi,
BSI mengoptimalkan layanan digital seperti BYOND by BSI dan pelayanan dari BSI Agen.

Pendaftaran Agen

Pendaftaran dan skema bisnis agen pada PT Bank Syariah Indonesia KCP Lombok
Aikmel merupakan kajian mengenai mekanisme perekrutan agen serta pola bisnis yang
dijalankan dalam mendukung layanan perbankan syariah. Agen berfungsi sebagai mitra
strategis bank yang membantu memperluas akses layanan keuangan, terutama di wilayah yang
belum terjangkau kantor cabang. Proses pendaftaran dilakukan melalui tahapan administratif,
mulai dari pengajuan permohonan, verifikasi dokumen, hingga aktivasi sistem layanan.

Berikut flowchart atau prosedur pendaftaran agen pada Bank BSI KCP Lombok Aikmel.

PENDAFTARAN AGEN

AAAAAAA TBR CUSTOMER SERVIS BOSM BM PUSAT/VENDOR

Gambar 1. Flowchart pendaftaran agen pada Bank BSI KCP Lombok Aikmel
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Gambar 1. di atas merupakan prosedur pendaftaran agen yang digunakan oleh PT Bank

Syarih Indonesia Kantor Cabang Lombok Aikmel. Adapun alur dan tahapan pendaftaran agen
yaitu sebagai berikut:

1.

3.

Mengisi Formulir Pendaftaran Agen

Formulir pendaftaran mencakup beberapa komponen penting, antara lain identitas
diri seperti nama lengkap, nomor induk kependudukan (NIK), alamat tempat tinggal,
nomor telepon yang dapat dihubungi, nomor rekening BSI, serta nama usaha. Berikut
formulir pendaftaran agen:
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Gambar 2. Formulir pendaftaran agen

Melengkapi berkas pendaftaran agen

Melengkapi berkas administrasi sebagai syarat pendukung proses dan persetujuan.
Berkas yang wajib dilampirkan pada tahap ini meliputi:
a) FotoCopy kartu tanda penduduk (KTP)
b) FotoCopy Buku Tabungan
c) FotoCopy Kartu ATM

Setelah formulir pendaftaran agen dilengkapi dan berkas sudah sesuai, formulir dan
berkas tersebut akan diserahkan kepada pihak Customer Service untuk di proses yang
mencakup kelengkapan data, dokumen pendukung, serta validitas informasi yang
tercantum dalam formulir. Berkas-berkas yang harus dilapirkan sebagai berikut:

Gambar 3. Berkas pendaftaran agen

Aktivasi akun agen
Langkah awal yang dilakukan adalah mengunduh aplikasi BSI Agen melalui Play
Store. Setelah aplikasi berhasil diinstal, agen melakukan proses registrasi dengan
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memasukkan nomor handphone dan nomor rekening BSI yang telah terdaftar.
Selanjutnya, sistem akan mengirimkan kode OTP (One-Time Password) ke nomor ponsel
yang telah didaftarkan untuk proses verifikasi. Setelah kode OTP dimasukkan dengan
benar, agen akan diminta untuk membuat PIN transaksi sebagai bentuk pengamanan
akun.

Setelah akun berhasil diaktifkan, petugas bank akan membantu mengaktifkan fitur-
fitur khusus agen dalam aplikasi pada lampiran 2, seperti layanan setor tunai, tarik tunai,
pembayaran tagihan, pembelian pulsa, pembukaan rekening digital, dan berbagai
transaksi lainnya yang dapat dilakukan oleh agen untuk melayani masyarakat. Berikut
tampilan akun setelah di aktivasi:

Gambar 4. Tampilan akun setelah di aktivasi

Pemblokiran saldo

Persyaratan tambahan berupa pembekuan saldo di rekening agen. Saldo yang
diblokir tersebut berjumlah Rp1.000.000 dan berfungsi sebagai jaminan operasional atas
fasilitas mesin EDC yang diberikan oleh pihak bank.

Adapun masa pembekuan saldo tersebut ditetapkan minimal selama dua tahun sejak
mesin EDC diterima oleh agen. Ketentuan ini diberlakukan untuk memastikan komitmen
jangka panjang dari agen dalam menjalankan layanan keuangan syariah secara aktif dan
berkelanjutan. Selama periode pembekuan, saldo tersebut tidak dapat ditarik atau
digunakan, kecuali terdapat kebijakan khusus dari pihak bank yang mengatur sebaliknya.
Pengajuan pemblokiran sebagai berikut:

Gambar 5. MEMO Pemblokiran saldo
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5. Pemesanan mesin EDC

Ketentuan yang harus dipenuhi terlebih dahulu yaitu sebagai berikut:

1.  Agen harus menyelesaikan minimal 25 transaksi meliputi (layanan setor tunai,
pembayaran tagihan, pembelian pulsa, dan pembukaan rekening digital) dalam satu
bulan melalui akun BSI Agen.

2. Pembekuan saldo di rekening agen berjumlah Rp. 1.000.000
Dengan memenuhi seluruh persyaratan, maka proses pemesanan mesin EDC dapat

diajukan oleh pihak cabang ke kantor pusat Bank Syariah Indonesia. Waktu maksimal

yang diperlukan untuk mendapatkan persetujuan dari pusat terkait pemesanan mesin

EDC adalah 2 (dua) minggu sejak pengajuan dilakukan. Berikut dokumen permohonan

pemesanan mesin EDC:

Assolomy ‘alaikum Worshmotuliohi wobarokatuh

Pandai, maka

metabul surat ini kami
agen tertampir

Wossalamy Giaikum Werahmatulloni Waborakotuh

Gambar 6. Dokumen permohonan pemesanan mesin EDC

6. Pemasangan mesin EDC

Tahap akhir setelah mesin EDC diterima oleh agen, pihak pusat akan melakukan
pemasangan mesin EDC ke agen didampingi oleh pihak bank dari sistem sebelumnya ke
mesin EDC yang baru. Setelah Mesin diproses, mesin EDC akan sepenuhnya aktif dan
siap digunakan oleh agen untuk melayani berbagai transaksi keuangan, seperti setor tunai,
tarik tunai, pembayaran tagihan, pembelian pulsa dan layanan lainnya yang tersedia
dalam fitur BSI Agen. Pemasangan mesin EDC ini bertujuan agar seluruh aktivitas
transaksi agen dapat dilakukan langsung melalui mesin EDC, sehingga lebih efisien dan
terintegrasi dengan sistem operasional bank.

Skema Bisnis Agen

Skema bisnis agen dirancang untuk mendukung inklusi keuangan syariah. Layanan yang
dapat diberikan oleh agen cukup beragam, mulai dari setor dan tarik tunai, transfer antar
rekening, pembayaran tagihan seperti listrik dan PDAM, pembelian pulsa dan token,
pembukaan rekening digital, serta program referral produk BSI seperti referral gadai, tabungan
haji, dan pembiayaan mikro. Agen memperoleh komisi dari setiap transaksi dan program
referral, sementara masyarakat mendapatkan kemudahan akses layanan tanpa harus datang ke
kantor cabang.
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Berikut flowchart skema bisnis agen pada BSI KCP Lombok Aikmel:

SKEMA BISNIS AGEN

AGEN BANK
MULAI Program
referral
Melakukan A \1
Transaksi pada Referral Referral Reéerral
; - Pembiayaan
akun agen
g Gadai Tabungan Haji Miko
Menarik biaya ) Fee Rp.15.000 Fee Rp. 50.000
transaksi pada > Mezda_pétkanfee :,Ie:. 0’::::?;" setiap rekening untuk setiap
nasabah ppreistem faip ! yang berhasil dibuka pencairan
Agen mengikuti

A

program referral

A

Mendapatkan fee
sesuai referral

A 4

Selesai

Gambar 7. Flowchart skema bisnis agen pada Bank BSI KCP Lombok Aikmel

Phase

Gambar 7 diatas merupakan skema bisnis dari Bank BSI KCP Lombok Aikmel. Adapun
Skema bisnis agen bagi hasil antara bank dan pemilik agen sebagai berikut:

Transaksi pada akun agen

Setiap kali terjadi transaksi melalui akun agen, pemilik agen berhak memperoleh imbalan
berupa Fee atau komisi yang secara otomatis diberikan oleh sistem BSI. Imbalan tersebut
merupakan bentuk apresiasi atas jasa pelayanan yang telah diberikan oleh agen kepada
nasabah.

Selain memperoleh fee dari sistem, pemilik agen juga diperkenankan untuk menarik biaya
layanan langsung dari nasabah yang melakukan transaksi di lokasi agen. Besaran biaya tersebut
disesuaikan dengan jenis layanan yang diberikan dan tetap mengacu pada ketentuan yang
berlaku, sehingga transparan dan tidak memberatkan nasabah.

Agen juga memiliki peluang untuk mengikuti program-program khusus seperti Program
Referral Gadai Emas, Referral Tabungan Haji, dan Referral Pembiayaan Mikro. Dengan
adanya berbagai program ini, peran agen menjadi lebih strategis dan bernilai tambah. Agen
tidak hanya berfungsi sebagai perantara transaksi, tetapi juga sebagai mitra bisnis yang
berkontribusi dalam perluasan layanan dan edukasi keuangan syariah kepada masyarakat.
Skema ini mendorong agen untuk lebih aktif dalam promosi, edukasi, dan pelayanan, karena
semakin tinggi partisipasi dan kualitas layanan yang diberikan, semakin besar pula potensi fee
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dan insentif yang dapat diperoleh. Berikut beberapa program BSI untuk memperluas layanan
melalui agen yaitu:

1.

Program referral gadai

Agen berperan aktif dalam mereferensikan nasabah untuk melakukan transaksi
gadai melalui sistem yang telah disediakan oleh bank. Dengan adanya agen, nasabah
cukup menitipkan emas kepada agen yang telah ditunjuk dan memenuhi syarat
operasional. Selanjutnya, agen akan meneruskan proses gadai tersebut ke kantor cabang
sesuai dengan prosedur yang berlaku. Jika nasabah yang direferensikan melakukan
pencairan gadai baru dengan jangka waktu minimal empat bulan, maka agen berhak
memperoleh fee sebesar 0,5% dari nilai pencairan tersebut. Referral juga harus berasal
dari agen secara langsung, bukan dari nasabah yang datang sendiri ke kantor cabang.
Berikut program referral gadai tersebut:

Danantar: Program Referral
Indonests BSI
Periode November 2025
NEW BSIAGEN
Fee 0,5% dari Pencairan BERTABUR Ehia

Khusus untu an Baru NEW INSENTIF!!

Minimal jangka waktu Gadai 4 bulan

BSI Agen waijib dalam kategori Agen Aktif/
Produktif (Belum Aktif tidak dikreditkan Fee)
Referral berasal dari Agen, bukan dari nasabah

walk in ke Cabang

WO

Gambar 8. Program referral gadai

Program referral tabungan haji

Agen yang berhasil mereferensikan nasabah untuk membuka rekening tabungan
haji akan memperoleh fee sebesar Rp15.000 untuk setiap rekening yang berhasil dibuka.
Proses referral dilakukan secara sistematis, di mana agen wajib mengisi tautan pelaporan
khusus yang telah disediakan oleh BSI sebagai bukti bahwa nasabah tersebut merupakan
hasil referensi langsung dari agen, bukan dari kunjungan mandiri ke kantor cabang.
Berikut program referral tabungan:

Program Referral
| iy BSI

BSI

Periode November 2025

Fee Referral Rp15.000,- per Rekening

Agen mereferralkan pelanggannya membuka
Rekening Tabungan Haji BSI

Agen mengisi link untuk laporan Referral
Tabungan Haji pelanggan/ nasabah sebagai
berikut

L

Gambar 9: Program Referral Tabungan Haji

Program referral pembiayaan mikro

Program referral pembiayaan mikro menjangkau calon nasabah yang membutuhkan
pembiayaan usaha berskala kecil. Program referral pembiayaan mikro yang mencakup
produk PUR (Pembiayaan Usaha Rakyat) dan BUM (Pembiayaan Usaha Mikro). Agen
yang berhasil mereferensikan nasabah untuk mengajukan pembiayaan mikro dan
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pencairannya disetujui oleh pihak bank akan memperoleh fee sebesar Rp50.000 untuk
setiap pencairan. Berikut Referral Pembiayaan Mikro:

Program Referral BSI

BSI

hssion... “
Gambar 12: Program Referral Pembiayaan Mikro

KESIMPULAN DAN SARAN
Pendaftaran dan skema bisnis agen pada Bank Syariah Indonesia KCP Lombok Aikmel

merupakan strategi operasional yang efektif untuk memperluas inklusi keuangan syariah di

wilayah terpencil. Dari proses pendaftaran agen, yang meliputi pengisian formulir, verifikasi

berkas, aktivasi akun, pemblokiran saldo sebagai jaminan, pemesanan mesin EDC, serta
pemasangan mesin oleh pusat, menunjukkan pendekatan sistematis dan berlapis untuk
memastikan kualitas agen sebagai mitra strategis bank. Model bisnis agen, yang berbasis pada
pembagian keuntungan melalui komisi transaksi dan inisiatif referral, terbukti merangsang
keterlibatan aktif agen dalam jaringan perbankan syariah. Hal ini menegaskan bahwa model
tersebut tidak hanya menyediakan stimulus finansial bagi agen tetapi juga turut serta dalam
promosi produk syariah kepada masyarakat.

Untuk pengembangan pendaftaran agen dan skema bisnis agen pada Bank BSI KCP

Lombok Aikmel, beberapa saran dapat diberikan yaitu sebagai berikut:

1.  Mengembangkan aplikasi online untuk pengisian formulir dan verifikasi berkas secara
real-time, guna mengurangi waktu proses dan meningkatkan aksesibilitas bagi calon agen
di daerah terpencil, sehingga mempercepat aktivasi dan mengurangi beban administratif.

2. Penguatan monitoring agen dengan dashboard digital untuk transparansi komisi, agar
agen tetap termotivasi dan risiko operasional dapat diminimalisir.

3.  Pengembangan program referral seperti pelatihan edukasi bagi agen dan evaluasi fee
berdasarkan data performa, untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan
keberlanjutan program.

4.  Kaloborasi untuk inklusi keuangan yaitu bekerja sama dengan pemerintah daerah atau
lembaga pendidikan untuk edukasi keuangan syariah melalui agen, sehingga memperluas
jangkauan layanan.
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